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PEMBELAJARAN KJU!:ATIF-KJUTIS BERMUATAN HARD-SKILL DAN 
SOFT-SKILL MATA KULIAH ILMU PENDIDIKAN 

Oleh :Yoyon Suryono*) 

Abstract 
The purpo.w of the teaching through critical-creative learning 
model grant for educational science subject is to improve student 's 
awareness of hard skill and .~·oft skill as two significant elemrnts of 
competencies that non formal education students must have. Tl.e 
grant results, which is a learning model to gain hard skill and soft 
skill a11d a critical-creative learning model, is appiicable for other 
subjects and even other study programs. Critical-creative learning 
model is able to develop student 's mastery in hard skill and soft 
skill. The implementation of critical-creative learning model can be 
ref er to woup di.\cu:;sion approach, concept understandir.g 
assignments, and problem solving assignments either individually or 
in groups. Howevu, further elaboration of hard skill and soft skill 
competency and critical-creative learning model must always be 
done through other subject using different model, strategy, method 
·and approach. 

Keywords: critical-creative learning, hard skill and soft skill, 
educational science 

PENDAllULUAN 

Pendidikan profesi pendidik, baik yang dilaksanakan secara terintegrasi 

maupun konsekutif diperlukan untuk menghasilkan tenaga pendidik professional 

yang tidak saja memi!iki kemampuan atau kompetensi yang diperlukan sesuai 

biaang kerjanya sebagaimana dimaksudkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 dan 

PP No. 19 Tahun 2005, tetapi juga memiliki kemampuan melaksanakan 
' pcmbclajaran yang hcrmuatan pcndidiJ..an yaitu suatu pembdajaran yang 

rncndidik. 

*) Dosen PLS FIP UNY 
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Mata kuliah Ilmu Pendidikan yang dibcrikan di semester pertama dengan 

bobot 2 sks untuk semua mahasiswa yang berada di jalur kependidikan 

dimaksudkan untuk memberikan dasar-dasar ilmu pendidikan yang membuka 

wawasan luas dan 111cndasar bagi tcrselcnggaranya aktifitas-aktilitas pcndidikan 

yang dilandasi oleh teori-tcori rcndidikan yang relevan dan kontekstual baik yang 

di>elenggarakan secara formal di persekolahan, nonformal di masyarakat dan 

informal di dalam keluarga. 

Diperoleh masukan dari para mahasiswa yang mengikuti mata kuliah ini 

bahwa pelaksanaan perkuliahan mata kuliah Ilmu Pendidikan selama ini lebih 

menitikberatkan pada sisi transfer teori yang sifatnya kognitif kurang pada 

relevansi dan konteksnya. Di sisi lain, muatan mata kuliah llmu Pendidikan lebih 

terwarnai olch pendekatan psikologikal, ketimbang rendckatan multi dan lintas 

disiplin yang memanfaatkan perkembangan teori-teori di bidang atau disiplin ilmu 

lain. 

Untuk meningkalkan keberfungsian mata kuliah Ilmu Pendidikan dalam 

memberikan dasar-dasar ilmu ~endidikan yang membuka wawasan luas dan 

mendasar bagi tcrselenggaranya aktivitas pendidikan mf!lalui proses pembelajaran 

yang mendidi1<, diperlukan suatu pengembangan cara dan proses perkuliahan yang 

lebih mcmf'okuskan pada pembclajaran krcatif-kriti s bennuatan hard-skill dan 

soft-skill yang keluarannya diharapkan berupa model pembelajaran mata kuliah 

llmu Pendidikan yang tidak saja memiliki sisi ilmu tetapi juga praksisnya untuk 

kcpcrluan rcndidikan prof'csi pcmlidik bcrbasis pcmbclajaran yang mcndidik. 

Untuk mcningkatkan pclaksanaan pcrkuliahan mata kuliah llmu 

Pendidikan seperti digambarkan di atas, permasalahan yang dihadapi adalah 

bagaimana merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi cara, proses dan hasi l 

perkuliahan mata kuliah !lr:rn Pendidikan yang Iebih memfokuskan pada 

pembelajaran kreatif-kritis bermuatan hard-skill dan soft-skill yang keluarannya 

berupa model perkuliahan y'1.ng memiliki sisi ilmu dan praksis pembelajaran yang 

mendidik untuk keperluan pendidii<.a11 profesi pendidik. 
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Tujuan yang ingin dicapai oleh kegiatan ini adalah (I) tersusunnya 

rancangan pcrkuliahan rnala kuliah llmu Pcndidikan dcngan pcrnbclajaran kreatif­

kritis berrnuatan hard-skill dan sofi-skil!, (2) tcrsclcnggaranya pcrkuliahan mata 

kuliah llmu Pcndidil-.an scsuai rancangan yang sucJah tcrsusun dan (3) 

terlaksananya evaluasi keberhasilan pelaksanaan perkuliahan rnata ku liah Ilrnu 

Pcndidikan scsuai yang rancangan yang Lelah dikcmbangkan. 

Keluaran yang diharapkan clari kcgiatan ini ada lah mode l cmpirik 

pcmbclajarnn krca111"-kritis bcn11uala11 /11ml-skil/ dan st!fi-skil/ pada rnala kuliah 

llmu Pcndidikan dalarn konteks pendidikan profes i pcndidik yang bcrbasis pada 

pernbelajaran yang mendidik. 

Kegiatan ini bcrmanfaat untuk mcngcmbangkan rancangan, pclaksilnaan, 

dan evaluasi pclaksanaan perkuliahan mata kuliah lain sejenis yang ingin 

dikembangkan dan dilaksanakan dcngan pendekatan pembelajaran krcatif-kriti s 

yang bermuatan hard-skill clan soft-skill untuk meningkatkan kcberfungsian mata 

kuliah dalam rnclaksanakan pcndidikan profesi pcndidik bcrbasis pada 

pembelajaran yang mendidik. 

Pelaksanran perkul iahan rnata kuliah ll mu Pendidikan disusun dcngan 

mempcrhatikan rnasukan stratcgik y1ng bcrupa kcbutuhan . pcnguas;:rnn 

kompctcnsi kcrja yang harus cJimiliki olch scorang lcnaga pcnclidik clan kcbutuhan 

pcnguasaan subslansi (akadcmik) llmu l'cndidikan yang sil'al dasarnya adalah 

multi-disiplin baik sisi lcori maupun praksisnya. 

Merujuk PP 19/2005 dan IJU No. 14/2005 kornpctcnsi pendidik 

(baca:guru) yang harus dimiliki berupa kompetcnsi pedagogik, kcpribadian, sosial 

dan professional yang Lcrbaca dan tcmahami sangat fragmcntarik clan tidak utuh, 

mengenyampingkan kebutuhan penguasaan akademik yang seharusnya dimiliki 

oleh para tenaga professional guru (pendid ik) yang berupa kemampuan 

tcrintegrasi dalam pcmbelajaran yang rnendidik. 

Di sisi lain, program studi SI Kependidikan dirancang agar lulusannya 

merniliki kompetensi yang berupa hard-skill dan soft-skill. Pertama berupa 

kemampuan yang berkait dengan pengetahuan "lapangan pekerjaan" dan 

pcngctahuan tcn lang Lcknologi atau pcrckayasaannya dan yang kcdua bcrkait 
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dengan kemampuan bcrftkir logik <lnn analisis, kcmampuan berkomunikasi tulis 

dan li~an, scrta kcmampuan be:<erja secara individual dun bckcrja kclompok. 

Pembelajaran kreatif-kritis yang akan dipergunakan dalam kegiatan ini 

diltarapkan akan menghasilkan ke!uaran pembelajaran seperti yang diharapkan di 

atas. Untuk keperluan tersebut pelaksanaan perkuliahan mata kuliah Ilmu 

Pendidikan dengan menggunakan pembelajaran kreatif-kritis akan diwujudkan 

dalam bentuk kegiatan pembclajaran yang mencakup pembclajaran berfikir kreatif 

dan pcmbclnjnron lx:rfikir kritis Pcmhclajnrnn herfikir kremif meliputi 

kemamp:ian berfikir (I) menghasilkan ide yang berkaitan dengan suatu persoalan, 

(2) menghubungkaitkan suatu keadaan atau pcristiwa untuk mencari struktur dan 

hubungannya, (3) membuat inferensi suatu keadaan a tau peristiwa, ( 4) 

meramalka11 atau memprediksikan, (5) mengeneralisasikan, (6) membuat 

gambaran mental atas keadaan atau gagasan-gagasan baru, (7) mensintesiskan, (8) 

mer.ibuat hipoksis dan (9) menghasilkan sesuatu yang bar~ untuk mengubah 

sesuatu atau memecahkan masalah yang dihadapi. Pembel~jaran dengan berfikir 

kritis mcncakup kcmampuan (I) mencirikan, (2) membandingkan, (3) 

mengklasifikusikan, ( 4) memprioritaskan, (5) menganalisis, (6) memilih, (7) 

menilui dnn (8) membuat kesimpulan. 

Sccara akademik dalam sosok wujud struktur keilmuan, suhstansi mata 

kuliah Ilrnu Pendidikan set;daknya mencakup pokok bahasan yang meliputi (1) 

dasar kcpendidikan yang menguraikan tentang makna pendidikan, kelembagaan 

oendidii<an, fungsi pendidikan, dan keilmuan pendidikan, (2) subyek didik yang 

mengkaj i ten tang teori-teori perkembangan, teori belajar, dan perkembangan 

social-budaya, (3) interaksi pendidikan yang membicarakan tentang proses 

perr.belajaran yang mendidik, (4) pengembangan kreatifitas dan nilai-nilai, dan 

diakhiri dengan (5) pengl!mbangan program pendidikan. 

RANCANGAN PERKULIAHAN 

Untuk rnelaksanakau perkuliahan mata kuliah Ilmu Penciidikan dengan 

pendekatan pembelajaran kreatif-kritis dan sekaligus memiliki muatan hard-skill 
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dan soft-skill disiapkan rancangan perkuliahan dalam bentuk rancangan 

peningkatan mutu perkuliahan (RPMP) dan Satuan Materi Sajian (SMS). 

Ranr.angan peningkatan mutu perkuliahan (RPMI') yang disiapkan bcrikul 

ini dalam proses penyusunannya telah memperoleh pcnilaian dan masukan dari 

tenaga ahli pembelajaran kreatif-kritis yang diangkat untuk kcpcntingan 

pclaksanaan Program Hibah Kompetisi (PHK) A2 Jurusan PLS tahun anggaran 

2006 khusu5nya untuk kegiatan Hibah Pengajaran. Selain itu, RPMP ini telah pula 

mcmpcrol:;h mac;ukan dari para pcscrta seminar prl1posal ! lib:th Pcngajaran yang 

diadakan oleh Pengelola PHK A2 Jurusan PLS. 

Substansi RPMP yang disusun mengacu pada kompetensi lulusan program 

studi SI PLS y:mg secara sederhana rumusannya adalah sebagai Pendidik Luar 

Sekolah yang memiliki kemampuan mengelola dan mengembangkan ;:lrogram 

pendidikan luar sekolci.h dalam konteks pembelajaran yang mendidik individu dan 

ma5yarakat. Sebutan nama "Pcndidik Luar Sekolah" diperkenalkan dan digunakan 

untuk menunjuk pada suatu bidang keahlian, jabatan, atau profcsi tertentu dalam 

konteks pendidik pada pendidikan luar sekolah. 

Tu gas utama lulusan S 1 program studi PLS adalah mengelola dan 

mengembangkan program. Tugas "mengelola program" dimaknai scbagai tugas 

untuk mercncanakan, melaksanakan, dan mcngcvaluasi program scbagai 

implementasi dari fungsi-fungsi manajemen yang pada akhir-akhir ini sebcnarnya 

tclah berkcmbang jauh dalam bcnluk siklus program alau sik lus proyck yang lcbih 

luas dari sekedar tiga fungsi konvensional itu. Tugas "mengembangka11 program" 

dimaknai sebagai kemampuan untuk selalu dapat menghasilkan hcnluk-bentuk 

baru program PLS baik yang bcrupa hasil pcrbaikan dan penycmpurnaan lcrhadap 

program yang sudah ada maupun yang berupa hasil inovasi program-program PLS 

yang baru. 

Tugas utama lulusan SI program studi PLS harus selalu dalam konteks 

"pembelajaran yang mendidik ir.dividu dan masyarakat". "Pembclajaran yang 

mendidik" digunakan dan dimaknai sebagai proses perubahan perilak11 individu 

dan masyarakat yang dihasilkan secara sadar, sengaja, dan direncanakan untuk 

maksud dan tujuan mendidik yang di dalamnya harus selalu merniliki muatan 
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membangun visi, menumbuhkan kemampuan produktif, mengembangkan 

kreatifitas, dan membangun landasan moral. 

Mata kuliah Ilmu Pendidikan diharapkan akan berfungsi memberi dasar­

dasar dan wawasan ilmu pendidikan yang melandasi kemampuan lulusan program 

studi SI PLS mengelola dan mengembangkan program-program pendidikan luar 

sekolah dalam konteks pembelajaran yang mendidik individu dan masyarakat. 

seperti yang digambarkan di atas. Olch karcna itu, mata kuliah Ilmu Pcndidikan 

akan mencakup klaster materi (1) peristiwa atau fenomena pendidikan, (2) sudut 

pandang pendidikan, (3) hakikat pendidikan dan ilmu pendidikan, (4) pendidikan 

sebagai sistcm, dan (5) berbagai permasalahan dan pembaharuan pcndidikan. 

Kcrangka rnuatan hard-skill dan soft-skill di dalam rnala kuliah llmu 

Pendidikan dituangkan dalam topik Fenomena P\.!ndidikan, Pcndckata11 

Pendidikan, dan Hakekat Pendidikan untuk knowledge of field dan topik Ilmu 

Pendidikan, Sistem Pendidikan, Masalah Pendidikan, dan lnovasi Pendidikan 

untuk knowledge of technology dalam domain hard-skill serta kemampuan 

komunikasi lisan dan tulis, berfikir logik dan analitik, <>erta kemampuan kerja 

individual dan team untuk domain soft-skill pada topik-topik tersebut di atas. 

Kerangka pembelajaran kreatif yang dibatasi pada tiga aspek yaitu (I) 

memahami permasalahan, (2) mengembangkan gagasan, prediksi, dan hipotesis, 

serta (3) memecahkan masalah, dituangkan dalam tujuh topik perkuliahan. 

Demikian juga kerangka pembelajaran kritis yang dibatasi pada tiga aspek :vaitu 

(I) mencirikan, membandingkan, dan mengklasifikasi, (2) menganalisis, dan (3) 

menyimpulkan, juga dituangkan pada tujuh topik perkuliahan yang sama. 

Di dalam rancangan peningkatan mutu perkuliahan ini disajikan juga 

strategi pembelajaran atau perkuliahan yang akan dilaksanakan yang mengacu 

pada pokok bahasan, kompetensi, dan pendekatan pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang dikembangkan mencakup penetapan metoda, media, indikator, 

dan buku sumber. Metoda pembelajaran yang ditetapkan adalah sajian kasus, 

ceramah dan dialog, tugas individu, dan diskusi kelompok. Media yang 

dipergunakan mencakup foto, hand-out, dan kasus-kasus pendidikan. Sementara 

indikator yang dipergunakan untuk melihat kemajuan belajar mencakup: 
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kcmarnpuan mcrnahami dan rncnjclaskan, rncngernbangkan gagasan, prcdiksi dan 

pernecahan masalali, serta mencirikan, membandingkan, mengklasifikasi , 

menganalisis dan menyimpulkan. 

Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan perkuliahan ditetapkan 

indikator pencapaian keberhasilan yang meliputi (a) pemahaman dasar-dasar dan 

•wawasan ilmu pendidikan, (b) pemahaman program-program pendidikan luar 

sekolah, dan (c) pemahaman interkasi pembelajaran yang mendidik individu dan 

masyarakat. 

Evaluasi Hasil Belajar akan dilaksaksanakan dengan kegiatan-kegiatan 

scbagai berikut: (a) mendata kehadiran mahasiswa, (b) hasil pekerjaan tugas-
1 
tugas, (c) presentasi dan diskusi, dan (4) ujian tengah dan akhir semester. Masing-

masing komponen dibobot secara proporsional yaitu kehadiran mahasiswa I 0%, 

tugas-tugas diberi bobot sebesar 20%, presentasi dan diskusi sebesar 25%, dan 

untuk ujian tengah dan akhir semester sebesar 45%. 

Rencana Peningkatan Mutu Perkuliahan (RPMP) dilengkapi dengan 

Satuan Materi Sajian (SMS) untuk setiap kali kegiatan pertemuan tatap muka. 

SMS bcrisi tcntang hari, tanggal, dan waktu kuliah, tujuan kuliah, pokok bahasan, 

dan· materi perkuliahan yang mencakup perkuliahan selama satu semester yaitu 

selama 16 pertemuan tatap muka, termasuk ujian tengah dan akhir semester. 

Untuk menyederlianakan dalam pelaksanan, kegiatan pembelajaran yang 

disusun dalam SMS untuk 16 pertemuan tatqp muka dikelompokkan ke dalam 

ernpat kelompok kegiatan utama atas dasar kompetensi yang perlu dirniliki oleh 

par<! rnahasiswa yaitu muatan hard-skill dan soft-skill, pendekatan pcmbelajaran 

kreatif-kritis, dan topik-topik perkuliahan yang perlu disajikan dan mengacu juga 

pada strategi pembelajaran yang telah ditetapkan. Kelompok kegiatan utama 

pembelajaran mata kulia~ Ilmu Pendidikan seperti yang dimaksud itu disajikan di 

baw?h ini. 

I . Kelompok Muatan Hard-Skill 

Memiliki dua aspek yaitu knowledge of field (menyangkut pengenalan 

tentang "lapangan" pendidikan) dan knowledge of technology (menyangkut 

pengenalan "perekayasaan" dalam pendidikan) masing-masing diterapkan pada 

I 
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topik.: Fenomena Penjidikan, Pcndckatan Pcndidikan, dan Hakckat Pcndidikan 

untuk yang pertama serta topik llmu Pendidikan, Sistem Pcndidikan, Masalah 

Pendidikan dan Inovasi Pendidikan untuk yang kedua. 

2. Kelompok Muatan Sofl-Skill 

Memiliki tiga aspek yaitu kemampuan komunikasi, berpikir, tian ke1ja dan 

111asi11g-masing aspck mcmiliki dua suhaspck ya itu kcmunikasi lisan dan tulis, 

bcrpiki r logik dan analitik, scrta kc1ja individual dan tim. Topik Fcnomena 

l'l:ndidikan, l\:ndckatnn l\:ndidikan. dan I lnkckal 1\:ndidikan dirnncnng untuk 

subaspek pertama dan topik Ilmu Pendidikan, Sistem Pendidikan, Masalah 

Pend id ikan, dan I nov<1s i Pend id ikan d irancang unluk subaspck kcdua. 

3. Kelompok Pembelajaran Kreatif 

Pada k.::lompok ini ditetapkan hanya tiga aspck pcmbclajaran kreatif yaitu: 

memahami pe.masalahan, mengembangkan gagasan, pr~diksi, dan hipotcsis, serta 

mcmccahkan 111asalah. Aspck pertama, mcmahami permasalahan, ditcrapkan pada 

topik Fcnomena Pendidikan, ?endekatan Pcndidikan dan Hakckat f>endidikan. 

Aspek kedua, mcngcmbangkan gagas.in , prediksi, dan hipotesis diterapkan pada 

topik llmu Pendidikan, Sistcm Pcndidikan, Jan Masalah Pendidikan. Aspek ketiga 

mcmccahkan masa lah, ditcrapkan pada topik lnovas i Pcndidikan. 

4. Kelompok Pembelajaran Kritis 

Ditelapkan tiga aspek yaitu: mencirikan, membandingkan, dan 

mcngklasi fikasi, serta menga1nl is is, dan menyimpu lkan. Aspek pertama 

ditcrapkan untuk topik I, 2. 3, dan il. Aspek kedua ditcrapkan untuk topik 5 dan 6. 

Aspck ketiga diterapkan untuk topik 7. 

JMPLEMENTASI PERKULIAHA .~ 

Untuk melaksanakan perKuliahan dengan 7 (tujuh) pokok bahasan yang 

masing-masing harus memiliki muatan hard-skill dan soft-skill sekaligus, serta 

mcm i I iki muatan pcmbcl<tjaran krcatif dan kritis, maka pclaksanaan pcrku I iahan 

disusun dalam pcngelompokkan kegiatan sebagai berikut; (I) Kelompok kegiatan-

1 (KK-1) yang terdiri atas rancangan pembelajaran yang memiliki muatan: (a) 

pengetahuan lapangan kependidikan, komunikasi lisan, berpikir logik, dan kerja 
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individual. Termasuk juga di dalamnya muatan pembelajaran kreatif untuk 

dimensi memahami permasalahan pendidikan dan pembelajaran kritis untuk 

kemampuan mencirikan, membandingkan, dan mengklasifikasi. Kelompok 

kegiatan-1 dilaksanakan untuk proses pembelajaran dengan topik fenomena 

pendidikan, pendekatan pcndidikan, dan hakekat pendidikan.(2) Kelompok 

kcgiatan-2 (KK-2) terdiri atas rancangan pembclajaran yang memiliki muatan (a) 

pengetahuan t~ntang "teknologi" pcndidikan, kemampuan berkomuniknsi tulis, 

bcrpikir analitis, dan kcrja dalam team. Tcrm.1suk juga di dalamnya muatan 

pcmbclajaran kratif untuk dimcnsi mengcn bangkan gagasan dan mcmccahkan 

masalah, dan pembelajaran krifo· untuk dimensi kemampuan ana lisis dan 

membuat kesimpulan. Kelompok kegiatan-'.2 dilaksanakan untuk proses 

pembelajaran dengan topik ilmu pendidikan, sistem pendidikan, masalah 

pcndidikan, dan inovasi pendidikan. 

Kelompok kegiatan-1 dilaksanaJ.-:an pada perkuliahan minggu I sampai VI 

yang diakhiri dengan Evaluasi I. Mctoda yang digunakan adalah ccramah, diskusi 

kelompok, dan tugas individu. Media yang disiapkan berupa hand-out, foto, clan 

bahan diskusi. 

Ceramah dilaksanakan sepcrti perkul iahan kelas pada umumnya sebanyak 

3 kali tatap muka. Diskusi dilaksanakan dalam formal kclompok masing-masing 4 

atau 5 orang dcngan dipimpin olch kctua kclompok. Hasil diskusi kclompok 

disampaikan ke forum kelas olch kctua kelompok masing-masing. Pada 1agian ini 

diskusi dirancang satu kali kegiatan. Tugas individu ddaksanakan satu kali 

perkuliahan untuk melihat kemajuan pemahaman mahasiswa atas materi atau 

kasus yang disaj ikan. Eva luasi I dilaksanakan bersamaan dengan pclaksanaan 

kuliah pada matcri kelompok kcgialan-1 . 

Kelompok kegiatan-2 dilaksanakan pada perkuliahan minggu VII sampai 

XVI yang diakhiri dengan Evaluasi 2. Metoc.la yang digunakan adalah ceramah, 

diskusi kelompok, ~ajian kasus, dialog, dan tugas individu serta kelompok. Media 

yang disiapkan berupa hand-out, foto, dan bahan diskusi, kasus pendidikan. 

Ceramah dilaksanakan seperti perkuliahan kelas pada umumnya sebanyak 

4 kali tatap muka. Diskusi dilaksanakan dalam format kelompok masing-masing 4 
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atau 5 orang dc11ga11 dipimpin olch kctua kclompok. I lasil diskusi kelompok 

di sampaikan kc forum kclas olch kclua kc'ompok masing-masing. Pada bagian ini 

disku!.i dirancang dua kali kegiatan. Tugas individu dilaksanakan dua kali 

perkuliahan untuk melihat kemajuan pemahaman mahasiswa atas materi atau 

kasus yang disajikan. Evaluasi 2 dilaksanakan pada akhir perkuliahan, setelah 

para mahasiswa melaksanakan diskusi kelompok, tugas kelompok, presentasi 

individu. 

HASU, PEMDELAJAUAN DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan kuliah berjalan baik selama 13 kali pertemuan. Kuliah 

tidak bisa dilaksanakan penuh selama 16 kali perkuliahan karena ada dua kali 

pcrkuliahan tidak bisa dilaksanakan pada waktunya, tetapi diganti dengan 

kegiatan lain hcrupa pclatihan internet untuk penulusuran bahan-bahan 

pcrkuliahan. scbagai tugas kelompok Libur scminggu sebclum dan sesudah 

h.:baran nH:njadi kemlalu lcrpcnuhinya pclaksa11ua11 perkulialtan penuh 

dilaksanakan pada waktu yang ditetapkan. 

Mengacu hasil monotoring dalam lampiran, pelaksanaan perkuliahan 

berjalan sesuai RPMP dan saj ian materi perkuliahan seperti yang direncanakan, 

dengan sedikit modifikasi penempatan urut-urutan bahan dan hari perkuliahan. 

Buku pustaka tersedia lengkap, lembar tugas disiapkan awal, dan materi 

pcrkulihan mcngacu pada buku pustaka yang tcrsedia. 

Proses pembelajaran tatap muka, baik ceramah, diskusi kelompok, 

maupun penyajian tugas-tugas individu dan kclompok dapat berjalan dengan baik. 

Sctiar waktu kuliah ada monitoring harian. pcnggalan perkuliahan, dan akhir 

perkuliahan, menyertai pelaksanaan kulinl1 yang dilaksanakan sesuai dengan 

rnncangan awal yang ditctapkan. Bcbcrapa catatan hasil monitori•1g menunjukkan 

bahwa ada bcbcrapa yang masih mcmerlt•kan peningkatan seperti penyiapan 

ruang kulialt yang lcbih baik, suasana karnpus yang lebih mendukung 

pembclajaran, clan tentu saja pelaksanaan yang lebih baik lagi. Partisipasi 

111ahas1swa dalam perkuliahan sangat baik, mu11gki11 karena maliasiswa semester 
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pertama. Begitu juga pelaksanaan diskusi, tugas individu dan tugas kelompok 

dilaksanakan juga dengan cukup baik. 

Hasil atau prestasi belajar mahasiswa menunjukkan ada keragaman hasil, 

tctapi sccara kcscluruhan mcnu1tjukkan hasil bclajar yang baik. Ada bcbcrapa 

mahasiswa yang masih belum menunjukkar. prestasi belajar yang maksimal yang 

diduga disebabkan belum sepenuhnya terjadi interralisasi cara-cara belajar di 

perguruan tinggi. Hasil yang ditunjukkan oleh para mahasiswa ini mcnunjukkan 

juga hasil yang dicapai oleh pelaksanar.n hibrh rengajaran ini. Model pcrkuliahan 

yang dilaksanakan dengan beberapa perbaikan yang diperlukan dapat ditularkan 

pada pelaksanaan mata kuliah lain, khususnya bagi mata kuliah serumpun yang 

berfungsi memberi dasar-dasar atau wawasan keilm·Jan pendidikan. 

l. Kehadiran Mahasiswa 

Kuliah dilaksanakan selama I 3 kali, h.arcna ada Ii bur hari raya scminggu 

sebelum lebaran dan seminggu sesudahnya. Pada umumnya kehadiran mahasiswa 

tinggi, meskipun ada fluktuasi. Pad<i penggalan pertama kehadiran mahasiswa 

tinggi, tetapi pada penggalan kedua menurun, dan pada akhir kuliah juga 

menurun.Diduga terjadinya fluktuasi karcna tibur lcbaran, scming~u scbclum dan 

scsudah lcbaran itu. Dalam pcrjalanan kuliah ada mahasisw<l pinth1han dari 

program studi lain dan satu orang pindah kuliah kc luar fakulhs. Kchadiran 

mahasiwa stabil pada penggalan kedua. Jumlah mahasiswa peserta 1'1ata kuliah ini 

pada pcnggalan kcdua kuliah scluruhnya ada 29 orang. Data kchadiran mahasiswa 

disajikan pada grafik di bawah ini. 
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Grafik 1 Kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan 

2. Hasil Belajar 

a. Tu gas I ( Diskusi Pemahaman Kasus I) 
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-+- Presensi 
mahasiswa 

Hasil belajar tugas I yaitu diskusi kasus-1 ditunjukkan oleh grafik di 

bawah ini . Hasil belajar mahasiswa pada umumnya baik, tidak terdapat 

mahasiswa dengan nilai rendah, yaitu D dan C. Pada u111umnya nilai mahasis\\iU 

adalah , B, B+, A- dan A, masing-masing 6, 5, 6, dan 7 orang. Pada kegiatan ini 

ada beberapa mahasiswa tidak mengikuti diskusi kasus- 1. Suasana diskusi cukup 

baik untuk ukuran mahasiswa semester pertama. 

8 .. 
7 -"< .. 
6 ~.''. 

5 : ' 
H 

: :, .: [-+- Nilai Mahasiswa I 
2r-~--";~~~~~i7*.~~~~~;:....;,.:;_---J 
1 
O-t-...--.--+--r--4~T--+;.:..::;:.::.:.:__~~:.....::;,..:..::.::.~..--____j 

D c C+ 8- B B+ A- A 

Grafik 2 Hasil tugas diskusi-1 
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b. Tugas II (Diskw;i Pemahaman Kasus 2) 

Tugas dua dalam kuliah ini 2dalah diskusi kasus, dimana mahasiswa 

diminta untuk menganalids beberapa gambar yang berkaitan dengan kondisi 

~os ial di Indonesia. Hasil analisis mahasiswa pada umumnya baik, ditandai 

1dengan nilai yang diperoleh mahasiswa. Jumlah mahasiswa dengan nilai B 

lsebanyak 13 orang, demikian pula dengan nilai B+ berjumlah 13 orang. Nilai 

tertinggi diperoleh satu mahasiswa dengan nilai A-. Pada kegiatan ini beberapa 

lmahasiswa tidak mengikuti perkuliahan, sehingga beberapa orang nilainya tidak 

masuk. Pendapat mahasiswa cukup bervariasi, mulai dari hanya mendeskripsikan 

gambar, sampai pada melakukan analisis sebab dan akibat serta solusi yang harus 
I 

lakukan baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat. 

14 

12 

10 

8 

6 
I-+-'- Nilai Mahasiswa I 

4 

~ 

0 

D c C+ B· B B+ A· A 

Grafik 3 Hasil tugas diskusi-2 

c. Tugas III (Laporan Buku) 

Mctode pcmberian tugas ketiga adalah meminta mahasiswa untuk 

membuat laporan buku yaitu membandingkan dan menganalisis dua sumber 

pcrkul iahan yang membahas mengenai hakikat pendidikan dan dasar 

kependidikan sebagai representasi dari tingkat kemampuan pemahaman 

mahasiswa. Nilai yang diperoleh mahasiswa cukup bervariasi, mulai dari nilai D, 

C, C+, 8-, B+ dan A. Masing-masing berjumlah 2, 4, 6, 14, 3 dan I orang. Jumlah 

mahasiswa yang mcngcrjakan tugas ini adalah 29 orang dari jumlah total 32 

orang. Beberapa mahasiswa sudah mampu menganalisis perbedaan dari dua 
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surnber tersebut, tapi rnasih banyak juga yang hanya sekedar rnengetik ulang isi 

dari buku tcrscbut. Scbclum tugas ini <libcrikan kcpu<lu mahasiswa <lljclaskan 

bagairnana cara membandingkan dan rnenganalisis dari sumber bacaan. 

16,--7-;'.'""~::;n:;:~i"':'.U~~~~~~~~~~~~--
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Grafik 4 Hasil tugas III 

d. Tugas IV (Diskusi Kasus 3) 

Hasil helajar tugas 3 pemahaman kasus, jika dilihat dari grafik di bawah 

ini dapat dikatakan cukup baik jika dilihat dari nilai yang diperoleh rnahasiswa. 

Nilai mahasiswa berkisar pada nilai B-, B, B+, A- dan A dengan komposisi 3, 9, 

3, 9 dan 2. Jumlah mahsiswa dcngan nilai A- cukup banyak yaitu sebanyak 9 

orang, sama dengan jumlah yang mcmperolah nilai B. Enam mahasiswa tiduk 

rncngikuti tugas diskusi kali ini. 

10-----------------------~---------------..... 
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Grafik 5 Hasil tugas IV (Diskusi Kasus 3) 
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e. Tugas V (Tugas Individu 1) 

Tugas individu l merupakan tugas yang berkaitan dengan pemahaman 

mahasiswa mengenai sistem pendidikan nasional yang terkandung dalam Undang­

Undang Sistem Pendidikan Nasional. Hasilnya kurang baik jika dilihat dari nilai 

yang diperoleh mahasiswa, nilai mahasiswa berkisar pada C+, B, B+, dan A 

dengan komposisi 2, 18, 5 dan 2. Jumlah terbesar ad.:ilah mahasiswa dengan nilai 

B. 

D c C+ 8- B B+ A- A 

Grafik 6 Hasil tugas V (tugas individu l) 

f. Tugas VI (Tugas individu 2) 

Tugas inc.lividu 2 atau tugas akhir mahasiswa bcrupa tugas analisis 

terhadap materi yang disajikan. Hasilnya seperti tercantum dalam grafik di bawah 

ini yang menggambarkan hasil cukup blik dilihat dari nilai mahasiswa, namun 

masih ada mahasiswa yang mempero!eh nilai C dan C+ walaupun jumlah 

mahasiswa dengan nilai B-, B+ dan A jumlahnya cukup banyak yaitu 12, 13 dan 

4. jumlah mahasiswa yang mengerjaka11 tugas ini adalah 31 mahasiswa. 
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Grafik 7 Hasil tugas VI (tugas individu 2) 

g. Nilai Keseluruhan 
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I-+-Nila! Mahasiswa I 

Pada grafik di bawah ini dapat dilihat sebaran nilai keseluruhan tugas yang 

dikerjakan oleh mahasiswa. Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai tertentu 

cukup bervariasi jika diklasifikasikan berdasarkan tugas. Nilai C dan D terdapat 

pada tugas Japoran buku, nilai C+ dipe1 okh mahasiswa untuk tiga tugas, nilai B­

dipcrold1 dari tiga tugas, nilai B dipcrolch dari cmpat tugas, nilai B+ diperolch 

dari scluruh tugas, A- diperoleh dari tiga tugas, scdangkan A lerdapat pada lima 

tugas. Nilai C terbanyak pada tugas Japoran buku, C+ terbanyak pada tugas 

laporan buku, B- terbanyak pada tugas laporan buku, nilai B terbanyak pada tugas 

individu I, nilai B+ terbanyak pada tugas diskusi 2 dan tugas individu 2, nilai A­

terbanyak pada tugas diskusi 3, dan nilai A untuk tugas diskusi l. Makin banyak 

mahasiswa mengerjakan tugas makin tinggi nilai yang dipcroleh, bcgitu 

sebaliknya. Dari sisi lain diketahui, mahasiswa dengan nilai tinggi memperoleh 

kemampuan Jebih banyak dibanding dari mahasiswa dengan nilai rendah secara 

keseluruhan. 



120 
_________________ ....:.Ac:..:1l:.i..;1ja::.:.k:.:..:1l.:...:1 l"'"ll'"'11i.al. Pe111helajam1111011111r /, Vol. 3 Mei 2007 

D c C+ 

h. Nilai Akhir 

B· B B+ A· A 

Grafik 8 Hasil nilai keseluruhan 

IDDiskusi 1 

DDiskusi 2 

DLap. Buku 

•Dlskusi 3 

lil lndividu 1 

•lndividu 2 

Nilai akhir merupakan nilai keseluruhan yang diperoleh mahasiswa dan 

merupakan nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa. Hasil perhitungan tersebut 

kcmudian diklasifikasikan dan hasi lnya scpcrti tcrlihat dalam grnfik di bawah ini . 

Nilainya cukup bervariasi mulai dari A, A-, B+, B-, C dan D dengan komposisi 6, 

3, 9, I, 7 dan 6 orang. 

I-+-nllal akhlr I 

D c C+ 8- B B+ A· A 

Grafik 9 Nilai akhir mahasiswa 

Dari informasi yang disajikan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dan pembahasan penting berkait dengan pelaksanaan perkuliahan, kehadiran 
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mahasiswa, hasil pelaksanaan tugas, hasi l dan nilai akhir mahasiswa yc..ng 

kcmudian mcnjad i bahan untuk pembahasan lebih lanjut sebagai bcrikut: 

I. Keseimbangan materi kuliah dan proses pembelajaran 

Dalam perkuliahan ini dirancang adanya keseimbangan antara materi 

pcrkuliahan yang dimunculkan dalam pokok-pokok bahasan dan proses 

pembelajaran kreatif kritis yang sekaligus memiliki muatan hard-skill dan sofl­

ski/l. Dari penga laman pelaksanaan perkuliahan ternyata hal itu tidak bisa berjalan 

beriringan, harus memilih salah satu yang diutamakan. Kalau materi perkuliahan 

yang dipentingkan maka proses pembelajaran yang dirancang tidak efektif untuk 

dilaksanakan. Sebaliknya, bila yang dipentingkan adalah proses pembelajarannya, , 

maka materi perkuliahan tidak tuntas untuk disampaikan. Dalam kuliah yang 

dilaksanakan, dicoba keduanya diterapkan tetapi akibatnya dua-duanya tidak 

maksimal. 0.112.t•.:ri perkuliahan kurang tuntas baru menyentuh "isi" Juarnya kurang 

mendalam, scmcntara proses pembelajaran juga kurang maksimal karena putaran 

diskusi, tugas-tugas, dan analisis kasus hanya bisa berjalan satu kali, idcalnya 

ada lah dui, n:a. : tiga putaran secara berkelanjutan. 

Karena mahasiswa peserta kuliah ini adalah mahasiswa baru maka kepada 

peserta kuliah harus dijelaskan lebih dahulu apa yang disebut analisis kasus, 

diskusi kclom pok, dan tugas-tugas individu. Hal ini memakan waktu kira-Kira 

seperempat dari waktu kuliah 2 jam tatap muka per kegiatan ku liahnya. Meskipun 

waktu yang ada· tcrsita untuk memberi penjelasan tetapi sebenarnya inilah yang 

esesial untuk diketahui oleh mahasiswa, yaitu bagaim~na belajar cara bclajar, 

bukan bagaimana materi kuliah dimiliki sebagai pengetahun kogniti f yang tidak 

bisa diapl ikasikan. 

2. Kehadiran kuliah 

Secara keseluruhan kuliah berjalan baik, mahasiswa yang had ir cukup 

banyak. Tctapi ada ha! yang masih perlu diperbaiki yaitu, kurang maksimalnya 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan diskusi dan tugas-tugas kuliah. 

Nampaknya, mahasiswa masih memiliki pemahaman bahwa kuliah itu adalah 

ceramah dari dosen yang tidak memerlukan kegiatan mahasiswa. Masih perlu 



122 Ma/a/ah /Im/ah Pembelajaran nomor /, Vol. 3 Mei 2007 

ditanamkan kepada mahasiswa bahwa perkuliahan itu adalah sepenuhnya aktivitas 

mahasiswa, bukan aktivitas dosen. Konsep cara belajar mahasiswa aktif masih 

perlu ditanamkan kepada para mahasiswa. Media untuk keperluan itu adalah 

diskusi kelompok, tugas kelompok, dan akvitias perkuliahan yang memacu 

kreatifitas mahasiswa. Hal ini bisa terjadi dengan baik bila didukung oleh fasilitas 

pembelajaran seperti tempat atau ruang kuliah yang didisain ichusus untuk diskusi 

kelompok. Ruangan yang ada sekarang tidak memungkinkan itu berjalan baik. 

Kalau diskusi kelompok akan dimulai maka mahasiswa harus menata kursi-kursi 

kuliah terlebih dahulu dan kemudian setelah selesai mengembalikan kembali 

karena akan dipakai ruangannya oleh dosen lain. Hal ini cukup.memakan waktu 

dan suasana menjadi kurang kondusif dan menganggu bagi kelas lain yang 

bcr dckatan. 

Kejadian dan pelaksanaan kuliah seperti itu kiranya menjadi faktor yang 

mcmpcngaruhi kctcrlibatan mahasiswa dalam perkuliahan yang disclcnggarakan 

dengan diskusi kelompok dan tugas-tugas kelompok atau individu. Selain itu, 

pilihan mahasiswa untuk kuliah di program studi PLS dan di Fakultas llmu 

Pendidikan masih diselimuti keraguan, belum menjadi pilihan yang mantap, yang 

pada akhirnya mempengaruhi pada keseriusan mengikuti kulif!h. Sosialisasi dan 

bimbingan belajar pada awal kuliah menjadi penting untuk diberikan kepada 

mahasiswa baru yang tidak sekedar orientasi kampus yang ce~derung seremonial 

I itU. 

3. Hasil belajar mahasiswa 

Hasil belajar mahasiswa cukup baik, tingkat kelulusan tinggi. Persentase 

mahasiswa dengan nilai baik juga tinggi. Namun, hal ini belum menjadi dasar 

untuk mcnyimpulkan bahwa pelaksanaan kuliah krcatif-kritis yang mcmiliki 

muatan hard-skill dan soft-skill yang dilaksanakan ini bisa discbut scbagai model 

perkuliahan yang baik yang bisa didiseminasikan kepada mata kuliah yang lain. 

Hal ini terlalu tergesa-gesa. Beberapa episode dari kuliah ini masih memerlukan 

perbaikan lcbih lanjut. Diskusi idealnya tiga kali yaitu diskusi kclompok dan 

diskusi kelas. Tugas-tugas kelompok juga tiga kali yang hasilnya bisa 
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dipresentasikan dalam kelas. Begitu juga kajian atau laporan buku perlu jug<i 

disampaikan dalam forum kelas. Namun hal itu tidak be.furn bisa terjadi. Masukan 

dari dosen terhadap diskusi dan tugas-tugas masih tcrbatas. Doscn bclum bisa 

memberikan masukan secara memuaskan sebagai umpan-balik kepada • 

mahasiswa. f dealnya setiap diskusi dan tugas-tugas dosen dapat memberikan 

masukan yang lcbih memuaskan mahasiswa. f'aktor waktu dijadikan alasan klas1k 

oleh dosen untuk "menutupi" kurang maksimalnya masukan-masukan dari dosen 

kepada mahasiswa. 

4. Behan tugas doscn 

Kuliah dcngan cara scpcrti yang <lirJncang ini mcmang mcmcrlukan 

perhatian dan kegiatan penuh dari dosen. Kuliah ini dirancang dengan keterlibatan 

dan aktifitas penuh dari dosen dan mahasiswa. Sayangnya, belum tcrjadi sccara 

maksimal. Salah satunya adalah belum bisa disampaikannya masukan dari dosen 

terdahap mahasiswa pada waktu yang semestinya, misalnya pada saat kuliah atau 

beberapa hari sesudahnya. Kehadiran dosen dalam kuliah secara lengkap yang 

dilaksnakan secara tim belum juge memuaskan sepenuhnya. 

5. Model perkuliahan dan di seminasi 

Model perkuliahan ini bisa didiseminasikan pada mata kuliah lain pada 

model rancangan perkuliahannya, bukan pada model implementasinya, karena 

implementasi perkuliahan ini masih memerlukan uji-coba lanjutan. Mata kuliah 

lain bisa memolakan tersendiri implementasinya. Meskipun hasil belajar mata 

kuliah ini tergolong baik namun masih terlampau pagi untuk menyimpulkan 

bahwa model perkuliahan ini bisa meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara 

keseluruhan. Evaluasi mata kuliah ini disasarkan pada evaluasi dengan acuan 

normatif (PAN) bu Ian dengan evaluasi acuan patokan (PAP) 
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PENUTUP 

1. Kesimpulan 

a. Rancangan perkuliahan mata kuliah Pengantar Ilmu Pendidikan dirancang 

memiliki muatan hard-skill dan soft-skill serta memiliki muatan 

pembelajaran kreatif dan kritis. Rancangan muatan hard-skill dan softs­

skill mengacu pada konsep yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi. Sementara itu muatan pembelajaran kreatif dan kritis 

mengacu pada konsep kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

berpikir analisis. 

b. Materi perkuliah1n menga~u pada konsep akademik yang dituangkan 

dalam pokok-pokok bahasan yang mengikuti alur berfikir akadcmik materi 

Pengantar llmu Pendidikan . 

c. Rancangan dan implementasi perkuliahan dengan demikian didasarkan 

pada muatan akademik melalui pokok-pokok bahasan barulah kemudian 

didasarkan pada muatan kompetensi dan muatan proses pembelajarannya 

yang dirangkum dalam suatu model pembelajaran seperti dituangkan 

dalam RPMP mata kuliah Pengantar Ilmu Pendidikan dengan bobot 2 sks. 

d. Hasil belajar mahasiswa yang mengikuti mata kuliah ini relatif baik dilihat 

dari perolehan nilai yang cenderung berbentuk kurve mengarah ke sebelah 

positif, meskipun sebenarnya "agak" bertentangan dengan prinsip 

penilaian acuan normatif (PAN) yang berdistribusi normal. 

e. Rancangan pembc:lajaran mdta kuliah ini bisa dipergunakan untuk mata 

kuliah lain, sebatas muatan kompetensi dan pembelajaran yang ingin 

dikembangkan dalam mata kuliah ini. Pendekatan muatan akademik 

seyogyanya dihindari. 

2. Saran 

a. Perlu dikembangkan juga pendekatan dan muatan lain dari hard-skill dan 

soft skill serta model pembelajaran kreatif-kritis. Masih ada pendekatan 

dan model pembelajaran kratif-kritis yang lainnya yang bisa digunakan 

untuk memperkaya konsep dan aplikasinya. 
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b. Materi perkttliahan hendaknya tidak mengacu secara akademik dalam 

pokok-pokok bahasan akademik tetapi mengacu pada muatan pcmccahan 

masalah dan berpikir analisis serta yang bermuatan kompetensi yang 

diinginkan. 

c. Untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa, model rancangan 

pembelajaran ini dapat diterapkan sebatas model kornpetensi dan 

pembelajarannya yang implementasinya disesuaikan dengan karakteristik 

mata kuliah yang bersangkutan yang menghindari pcndekatan akademik. 

d. Perlu dibandingkan juga hasil mata kuliah ini dengan evaluasi model PAN 

dan PAP dalam mata kuliah yang sama serta dengan mata kuliah lain pada 

mata kuliah semester pertama. Meskipun secara tcoritis hal itu dengan 

sendirinya akan berbeda, tetapi seberapa jauh perbedaan itu tcrjadi. 
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